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ABSTRAK

Humanisme berasal dari bahasa latin ‘fumanus’ yang berarti ‘manusia’,
mengacu pada sctiap pandangan yang menitikberatkan perhatian pada
kesejahteraan  manusia, sctiap disiplin atau doktrin yang mengutamakan
pembinaan cita-cita seperti: kasih sayang, kesetiaan, keramahan, pengabdian,
kejujuran, dan setiap pandangan religius atau filosofis yang tidak bergantung
pada unsur-unsur transenden, melainkan mengutamakan keadilan dan
kesejahteraan sosial dalam setiap upaya mereka untuk mencapai manusia yang
lebih baik di dunia. Humanisme mengakui dan meletakkan harkat manusia pada
kedudukan yang tertinggi, dan menjadikan manusia sebagai ukuran terakhir
dengan mengambil fitrah manusia dan kepentingan menusia sebagai perhatian
pokoknya. Menurut humanisme manusia adalah pembuat dunianya sendiri
berdasarkan kemampuannya sendiri. Antara agama dan humanisme terdapat
hubungan yang sangat erat. Humanisme merupakan bagian pokok dari agama, di
samping segi teologisnya.

Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian literatur (library research),
data diambil dari buku-buku, ensiklopedi, kitab-kitab suci agama Buddha, serta
tulisan-tulisan lainnya yang dianggap suci, selain itu juga dilakukan wawancara
terhadap beberapa pemeluk agama Buddha. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sosio-filosofis, yang berarti suatu pendekatan yang mencoba untuk
menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik
obyek formanya, dan bagaimana jika hal tersebut diterapkan pada gejala dan
hubungan kemasyarakatan.

Menurut  agama Buddha, manusia (erdiri atas unsur-unsur fisik
(kebendaan) dan psikis (bathin, kejiwaan), yang keédua-duanya bersifat selalu
berubah dan tidak kekal. Dalam agama Buddha-nilai ‘wku’ tidaklah ditentukan
oleh kebendaan atau segi kepercayaannya, melainkan oleh praktek hidupnya
dalam menjalankan sila, samadhi, panna. Manusian memiliki kemauan bebas
untuk berpikir, berbicata dan\bertindak | Kelubiran manusiay maupun kerendahan
manusia, tergantung pada, ketiga sunsur, tersebuty Sang Buddha adalah seorang
manusiay yang hidup_'di dunia sébagai salah scérang terkemuka di bidang
agama/filsafat. Sang Buddha memandang pengembaraan manusia di dunia secara
tajam, danWmeliliat, segala yang telah diCapainyalsebagai hdsil usahanya sendiri.
Dalam hal ini kedudukan'manusia adalaltyang tertinggi, mantsia adalah tuan bagi
dirinya sendiri,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang manusia selalu menjadi topik yang menarik, baik
ditinjau dari segi estetika, genetika, etika sampai pada tahap tanggung jawab
manusia terhadap Tuhan, diri sendiri dan alam, mengapa?. Karena manusia,
peradaban itu ada dan karena manusia itu, kebiadaban terjadi. Suatu interpretasi
manusia mengatakan bahwa manusia dan segala aktivitasnya ditentukan oleh
peraturan fisika dan kimia, Dalam pandangan ini manusia hanya merupakan suatu
bentuk kehidupan yang lebih tinggi dan lebih kompleks yang dapat diterangkan
dengan aturan-aturan yang berlaku bagi materi. Manusia adalah suatu bagian dari
alam seperti benda-benda lain, ia punya ukuran berat, bentuk, dan warna, manusia
juga berada dalam ruang dan waktu.'

Secara etimologis, humanis mengandung suatu keinginan untuk mendapat
sumber alami/manusia, dan mendorong 'manusial untuk menentukan kebebasan
dalam% hidup. Kata humanis® seakan-akan membawa .pada yang berbau
humanistik] yang mémbangkitkan kémbali, peddidikan h@imanitas, yang pernah

dialami manusia zaman klasik yang menganggap manusia sebagai segala sesuatu

" Harold H Titus (dkk), Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 48

* paham Humanis sangat dekat hubungannya dengan intelektual sejak Renaisans arat
keterbukaan pikiran dan kebebasan pandangan. Lih. Peter L Berger, Humanisme Sosiologi, terj.
Daniel Dhakidae (Jakarta: Inti Antara Aksara, 1985), him. 234-238.



dan menegaskan kemampuan manusia yang kreatif, rasional dan estitik.” Hidup
yang baik adalah hidup yang mengembangkan daya, rasa dan karsa manusia,
kemampuan intelek dan estetiknya.

Manusia adalah sumber tertinggi yang di dalamnya terkandung kesiapan
manusia untuk merealisasikan hal-hal yang paling luhur dan sifat-sifat yang paling
suci. Baginya tujuan tertinggi dalam hidup, merancangkan garis-garis metode
yang harus diikutinya, dan menyempurnakan kemanusiaannya dengan
kecenderungan pada sumber nilai dan pengetahuan yang membuat menjadi
manusia yang hakiki. Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan hak
istemewa dan sampai batas tertentu, memiliki tugas menyelidiki hal-hal secara
mendalam, ia memikirkan dan bertanya tentang segala hal.* Karena itulah
manusia selalumenarikountuk dikaji.

Keyakinan bahwa martabat ' manusia terletak pada kebebasan dan
rasionalitas yang inheren pada setiap individu ini pula dalam sepanjang zaman
telah melindungi martabat manusia dari segala bentuk manipulasi, penjajahan dan
kesewenangan, sistem-gsistem , kekuasaan, baik ; kekuasaan , ilmu, rezim politik,
ideologi bahkan, Kekuasaan sistem religius yang sakral transendental sekalipun.
Dari sudut inishumanismeytidak sdapat,dipandang, sebagaijideologi. Dengan kata
lain, di sinilah keyakinan reflektif atas nilai-nilai dasar dan naruliyah yang inheren
dalam kehidupan kongkret dilihat sebagai cara pandang baru dalam humanisme.

Seperti pula Barbara Ward menilai manusia kongkrit adalah satu pintu yang lihat

3S. T. Ozias Fernandes, Humanisme: Citra Manusia Budaya Timur dan Barat (Sekolah
Tinggi Filsafat - Teologi Katolik: Ledalero, 1983), him. IX.

- ouis Leahy, Manusia Sebuah Misteri: Sintesa Sebuah Makhluk Paradoksal (Jakarta:
Garamedia, 1989), him. 2.



sebagai cara pandang baru dalam fumanisme.” menurut Ward manusia
diperlakukan sebagai obyek dan idealisme tertentu yang sangat beragam. Manusia
berada dalam kemelut ideologi.

Humanisme berasal dari bahasa latin "humanus” yang berarti manusia,
mengacu pada setiap pandangan yang menitikberatkan perhatian pada
kesejahteraan manusia, setiap disiplin atau doktrin yang mengutamakan
pembinaan cita-cita seperti kasih sayang, kesetiaan, keramahan, pengabdian,
kejujuran, keadilan dan sebagainya, setiap pandangan religius dan filosofis yang
tidak tergantung pada unsur-unsur transenden, sekalipun tidak mengingkarinya,
melainkan mengutamakan keadilan dan kesejahteraan sosial untuk meningkatkan
kesejahteraan dan mengurangi penderitaan manusia. Humanisme mengakui dan
meletakkan harkat martabat manusia pada kedudukan tertinggi, dan membuat
manusia sebagai "ukuran terakhir". Menurut humanisme manusia adalah pembuat
dunianya sendiri berdasarkan kemampuannya sendiri.

Bagi seorang humanis, nilai-nilai, usaha, kemampuan, martabat,
kebebasan, kepentingan dan ' kesejahteraan ‘manusialadalah yang tertinggi dan
harus® diutamakan./~Manusia | berpendirian bahwa' ia, hatus mewujudkan

kemampuah manusianya ‘sendifi seépenulinya untuk'mentintun hidupnya sendiri

> Uraian filosofis mengenai manusia konkret dimunculkan oleh Soren, baginya eksistensi
manusia bukanlah suatu "ada" yang statis melainkan suatu "menjadi" yang mengandung di
dalamnya suatu perpindahan dari "kemungkinan" ke "kenyataan". Persoalan-persoalan praktis
sehari-hari adalah persoalan manusia konkret dan itulah persoalan sebenarnya. Yang penting bagi
manusia adalah keadaan sendiri atau eksistensinya sendiri. Kemudian Soren membagi eksistensi
sebagai naluri pada manusia menjadi tiga, yaitu: eksistensi estetis, etik dan religius. Di sini Soren
melakukan kritik terhadap Hegel yang mementingkan proses perkembangan idea dalam diri
manusia konkret. Selengkapnya lihat Harun FHadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2

(Yogyakarta: Kanisius, 1980), 124-126.



dan menggapai cita-cita yang tertinggi, di dalam suasana kebebasan berfikir,
berbicara dan bertindak, untuk membentuk, mengubah dan memperbaiki dunianya
sendiri.

Sclanjutnya, scorang humanis hanya tertarik pada kebenaran-kebenaran
demikian harus diuji manfaatnya bagi kemanusiaan dengan menerapkannya dalam
situasi kehidupan yang nyata. Seperti yang dikatakan oleh Schiller “semua
kebenaran yang sejati harus terbukti menguntungkan dan bermanfaat....... la
harus diterapkan terhadap masalah tertentu dalam kehidupan nyata, di mana
kegunaan diuji dan dibuktikan.

Menurut agama Buddha, manusia terdiri antara unsur-unsur fisik
(kebendaan) dan psikis (batin, kejiwaan), yang kedua-duanya bersifat selalu
berubah dan tidak kekal. Dalam hubungannya dengan unsur-unsur itu, dalam
kesadarannya kemudian timbullah anggapan tentang “aku"” dan “milikku".
Manusia memiliki kemampuan bebas untuk berpikir, berbicara dan bertindak.
Keluhuran manusia, maupun kerendahan manusia menjadi seorang pemilih;
memilih antarakeinginan yang bebas dan keinginan yang diyakininya terbaik bagi
manusia.

Sang Buddha adalah seorang mmaniisia yang hidupjdi dunia sebagai salah
seorang terkemuka di bidang agama/filsafat. Beliau memandang pengembaraan
manusia di dunia secara tajam, beliau tidak menganggap dirinya sebagai sesuatu
yang lain dari manusia, dan melihat segala yang telah dicapainya sebagai hasil
usahanya sendiri. Dalam hal ini kedudukan manusia adalah tertinggi, ia adalah

tuan bagi dirinya sendiri, dan tidak ada makhluk lain yang berkuasa menentukan



nasibnya, keberhasilan dan kegagalannya adalah hasil dari kemauan dan
perbuatannya sendiri. Sang Buddha berkata: wntuk bergaul dan bersahabat
dengan apa yang benar dan baik.... Engkau sendirilah yang harus tekun
menjalankan kebaikan "6 Jika seseorang mengahargai hidupnya sendiri, ia harus
menjaganya baik-baik dan hidup secara lurus. Dan oleh karena tidak ada yang
lebih berharga bagi manusia daripada hidupnya sendiri, maka ia harus
mengahargainya dan menghormati hidup orang lain seperti hidupnya sendiri. 4
Dari uraian di atas ternyata bahwa agama dan humanisme terdapat
hubungan yang sangat erat. Humanisme merupakan bagian pokok dari agama, di
samping scgi teologisnya, Namun di dalam sejarah prakick keagamaan, seringkali
kitu melihat bauhwa segi humanisme terdesak ke belakang dan bahkan diabaikan
sama sekali, nilai-nilai humanismc seperti tersebut di atas, tidak dilaksanakan
dalam praktek keagamaan. Hal ini disebabkan oleh karena beberapa faktor, antara
lain: (1) adanya dokttin yang tidak seimbang antara teologis dan humanisme; (2)
dalam praktek, agama sering dipakai sebagai alat pembenaran insting kelompok
dalam melawan kelompok ‘lainnya/| untuk ituy penulist ingin mengetahui lebih

dalam sisi-sisi humanistik khususnya dalam-agama Buddha.

¢ Samyutta Nikaya I, hlm.75. dalam Cornelis Wowor, Pandangan Sosial Agama Buddha,
(Jakarta: Nitra Kencana Buana, 2004)

" Dhammapada: 183, terj. K. Tangkas dan Oka Diputhera (Jakarta: Dharma Nusantara
Bahagia, 1986), him.156.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, ada pokok permasalahan yang penulis
rumuskan dalam penulisan ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep humanisme Buddha ?
2. Bagaimana implikasi humanisme Buddha terhadap realitas kehidupan

masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sehubungan dengan uraian di atas, maka tujuan penyusunan skripsi ini
adalah:
1. Untuk mendapatkan kejelasan konsep mengenai humanisme dalam agama
Buddha
2. Untuk mengetahui implikasi humanisme Buddha terhadap realitas kehidupan
masyarakat
Adapun kegunaannya adalah:
1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai humanisme dalam
pandangan agama Buddha
2. Dalam rangka menyelesaikan/progtam kesarjanaan Strata I dalam bidang ilmu
Perbandingan Agama di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta



D. Telaah Pustaka

Dalam buku Pandangan Sosial Agama Buddha karya Cornelis Wowor,
buku ini mencoba untuk sedikit menjelaskan cita-cita sang Buddha untuk
mewujudkan suatu masyarakat Buddhis di tengah-tengah berbagai sistem filsafat
keagamaan. Manusia memiliki kemauan bebas untuk berpikir, berbicara dan
bertindak. Dalam pandangan agama Buddha sangat ditekankan hubungan yang
erat antara segi material dan moral spiritual dalam evolusi masyarakat manusia.

Frithjof Schuon seorang filsuf parenial juga mengemukakan konsep
manusia dalam bukunya yang berjudul Hakikat manusia, (The Roots of the
Human Condition), mengatakan bahwa, manusia pertama, dicirikan oleh sebuah
intelegensi yang sentral dan total, bukan sekedar parsial atau pinggiran. Kedua, ia
ditandai oleh kehendak bebas, bukan sekedar insting. Ketiga, dicirikan oleh
kemampuan mengasihi dan ketulusan bukan sekedar refleks egoistis. Lebih lanjut
Schoun mengungkapkan bahwa manusia juga memiliki kemampuan mengetahui
kebenaran, baik yang absolut maupun yang rclatif, menghendaki kebaikan, yang
esensial maupun yang skunder; 'dari mencintai| keindahan yang bathin maupun
yang lahir. Dengan kata latn manusia mempunyai kemampuan untuk mengetahui,
menghendaki dan mengintai berdaulat.

Beberapa karya penting dari tokoh barat semisal karya Jean Paul Sartre
Eksistensi dan Humanisme yang sangat sekularistik, dalam memahami essensi dan
kuasa manusia atas segalanya, bahwa manusia adalah makhluk yang tertinggi.
Walaupun pada akhirnya Sartre merevisi pemikiran serta pandanganﬁya tentang

humanisme.



Buku HHumanisme dalam Islam karya pemikir Barat Marcel A. Boisard,
sebagai bentuk penyadaran bangsa Eropa dalam meninggalkan etnosentrisme
(rasa bahwa mereka yang lebih hebat dari bangsa lain) dan memahami aspirasi-
aspirasi bangsa-bangsa Islam pada waktu sekarang. Hanya saja, karya ini kurang
obyektif, sebab, karya ini ditulis oleh orang Barat, sehingga belum refresentatif
dijadikan sebagai rujukan dalam memahami humanisme yang berbasis agama
(Islam). Humanisme pada awalanya muncul untuk menjatuhkan manusia dari
agama. Namun bagi Franz Magnis Suseno cita-cita humanistik itu tidak harus
menjauhkan dari ke-Tuhanan.

Jejak Rohani Sang Guru Suci: Memahami Spiritualitas Buddha,
Konfusius, Yesus, Muhammad karya Dennis Lardner Carmody, menjelaskan
bagaimana pandangan para tokoh agama terhadap dimensi spiritual dan
membandingkan masing-masing ajaran 'satu sama lain, serta menjelaskan
relevansi nilai spiritual dengan persoalan-persoalan yang dihadapi umat manusia
di abad-21. menjelaskan pula intisari dari masing-masing ajaran spiritual, hal yang
paling penting-untuk mencapai kesempurnaan manusia menurut tokoh agama.

Dari kerangka'di atas sepanjang /pengetahuan/penulis,” belum ada yang
membahas tentang humanisme dalam agama Buddha, bahwasanya alam pikiran
Buddhis cendrung ke arah pragmatis, perlu ditekankan di sini bahwa pragmatis

adalah pragmatisme spiritual, dan inilah yang akan dibahas penulis.



E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang baik dalam penyusunan skripsi ini, penulis
akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
2. Pengumpulan data
Pada tahap pertama dalam cara penyelidikan yang dilakukan penulis
adalah dengan terlebih dahulu menentukan permasalahan dan problematika yang
dibahas. Hal tersebut telah penulis lakukan yaitu dengan memilih dan menentukan
masalah "Humanisme dalam Agama Buddha" sebagai obyek dalam penyelidikan.
Untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan studi kepustakaan
(library research). Mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat dalam perpustakaan; seperti buku, majalah,
dokumen, internet, dan termasuk juga beberapa pemeluk Buddha yang dijadikan
landasan dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian.
3. .Tehnik Pengolahan Data
e Tahap analisa, tahap ini berusaha untuk memperoleh pengertian yang terdapat
dibelakang data.
e Tahap.interpretasi, tahap ini menceba ‘untuk' menginterpretasikan dengan
Jjalan menghubungkan data tersebut dengan pengetahuan yang penulis miliki.
e Tahap konklusi, tahap ini berusaha untuk menarik kesimpulan, dengan cara
deduktif, yaitu dari data yang bersifat umum ditetapkan suatau kesimpulan
yang khusus.

4. Metode Penelitian
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Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, Cara utama digunakan setelah penyelidikan, memperhitungkan, kewajaran
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan, sebab pengertian
metode penyelidikan adalah pengertian yang luas, biasanya perlu dijelaskan lebih
eksplisit di dalam setiap penyelidikan.

Sesuai obyek yang akan dibahas dalam skripsi ini yakni tentang
"Humanisme dalam Agama Buddha", agar dapat digambarkan secara utuh tanpa
diwarnai pandangan subyektif, maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan filosofis yaitu pendekatan yang berupaya menjelaskan inti, hakikat
atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik obyek formalnya secara
rasional. Filsafat mencari sesuatu yang mendasar, asas dan inti yang terdapat di

balik obyek formalnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dan konsisten terhadap
persoalan dalam studi ini, diperlukan uraian yang terkait antara‘yang satu dengan
yang lain, sehingga diperoleh pemahaman yang. merupakan.satu kesatuan yang
integral. Oleh sebab ity sistematika pembahasan‘ini dimulai dengan:

Bab pertama: pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penulisan, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua: membahas seputar tentang humanisme; arti dan latar belakang
konsep dan wacana humanisme zaman antik atau klasik, zaman pra-renaisans dan

zaman modern, serta perkembangan wacana humanisme.
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Bab ketiga: membahas tentang konsep humanisme Buddha meliputi
sekilas tentang agama Buddha, dan manusia dalam agama Buddha

Bab keempat: membahas implikasi humanisme Buddha terhadap realitas
kehidupan masyarakat meliputi manusia dan masyarakat, kebajikan tertinggi
agama Buddha dan corak praktis agama Buddha.

Bab kelima: refleksi humanisme dalam perspektif islam.

Bab keenam: berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
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BAB V

REFLEKSI: HUMANISME PERSPFEKTIF ISLAM

Pada tradisi sebelumnya manusia selalu dilihat dalam hubungan dengan
kosmos, ordo objektif. Tetapi pada zaman modern orang ingin melepaskan diri
dari padanya, dan mau pulang kembali kepada manusia sendiri sebagai subyek
rasional, individualis, yang berdiri sendiri. Maka pada zaman ini manusia
berusaha hidup sebagai manusia, yaitu hidup dengan mengembangkan daya rasa
manusia, maupun kemampuan intelek dan asketik. Dalam tendensi ini terlibatlah
martabat manusia yang diagungkan. Martabat manusialah yang diagung-agungkan
yang menetukan segalanya.

Walaupun terdapat.berbagai spekulasi ilmiah seputar. pengertian eksistensi
manusia, baik oleh pandangan-pandangan /ilmiah, keyakinan agama, maupun
kemasyarakatan. Pandangan eksistensi manusia yang  selama ini menjadi
perdebatan mulai sedikit seimbang ketika prinsip-prinsip dasar kemanusiaan
disepakati bersama demi suatu pemahaman yang tunggal tentang eksistensi
manusia, yaitu.dipakainya istilah humanisme, yang.memandang.manusia dengan
makhluk mulia;“dan prinsip-prinsip = yang ‘disarankan didasarkan™ pada atas
pemenuhan kebutuhan pokok yang membentuk spesies baru.'

Dalam buku “Humanisme dalam Islam”, Marcel A. Boisard berpendapat
bahwa Islam lebih besar dari sekedar ideologi, karena Islam merupakan

humanisme transendental yang menciptakan masyarakat khusus dan melahirkan

. ' Ali Syariati, Humanisme : Antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him. 39.
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suatu tindakan moral yang sukar untuk ditempatkan dalam rangka yang dibentuk
oleh filsafat barat. Humanisme tidak mengesampingkan monoteisme mutlak yang
sebenarnya dan memungkinkan untuk memperkembangkan kebajikannya.

Afirmasi manusia terhadap manusia dalam peringatan bahwa manusia itu
tidak berharga di depan Tuhan, mengakibatkan perkembangan humanisme yang
seimbang yang tidak mengakibatkan mendorong kepada mengagungkan individu
yang sudah menjadi tujuan akhir atau kepada kepatuhan yang buta dan tidak
bersyarat kepada struktur politik setempat. Ini adalah kekuatan Islam yang akan
mampu menjamin hak-hak manusia, melindungi masyarakat berhadapan dengan
dua ideologi yang membagi dunia sekarang dan mengancam, yaitu ke liberalisme
yang tak terkendalikan dan materialisme dengan zalim.?

Menurut Ali Syariati tugas intelektual dewasa. ini untuk mengenal Islam
sebagai suatu mazhab yang membangkitkan humanisme, yaitu individu dan
masyarakat. Misi Islam adalah untuk mengarahkan masa depan manusia.’
Akhirnya datanglah Islam, mata rantai terakhir yang menyempurnakan agama
dalam sejarah, yang tampil dengan ajaran “Tauhid dan kemenangan”. Yang
menurut seorang prajurit Islam, adalah mengajak manusia pindah dari kerendahan
bumi menuju~ketinggian langit, dan' dati penyembahan" manusia ‘atas manusia

kepada penyembahan terhadap Tuhanisemesta‘alam, dan dari/penindasan agama-

agama menuju keadilan Tuhan.

? Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam , terj. H.M. Rasjidi (Yogyakarta: Bulan
Bintang,1982) him. 151-153.

> Ali Syariati, Islam Agama Protes. terj. Laleh Bakhtiar (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993,
hlm. 20.
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Kisah dan kejadian Adam dalam Al-qur’an adalah pernyataan humanisme
yang paling dalam dan paling maju. Adam mewakili seluruh manusia, dia adalah
esensi umat manusia, manusia dalam pengertian filosofis, bukan dalam pengertian
biologis. Islam mengajarkan bahwa di hadirat Allah manusia bukanlah makhluk
yang rendah, karena dia adalah rekan Allah, temannya, pendukung amanah-Nya di
bumi. Manusia menikmati afinitasnya dengan Allah, menerima pelajaran darinya,
dan telah menyaksikan betapa semua malaikat Allah jatuh sujud kepada-Nya
manusia berdimensional, yang memikul beban tanggung jawab yang demikian,
memerlukan agama yang tidak hanya berorientasi kepada dunia ini ataupun
kepada akhirat saja, melainkan agama yang mengajarkan bagaimana memelihara
keseimbangan. Hanyalah dengan agama demikian manusia bisa melaksanakan
tanggung jawab yang besar.”

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa dalam [slam, manusia memiliki
apa yang disebut suatu kewajiban ganda yang harus ditunaikan: Pertama, yang
berhubungan dengan dirinya, yang disebut hak-hak Allah atau hak-hak Tuhan,
dan kedua, yang betkenaan dengan duniaekst¢tmal [yang disebut hak-hak al-ibad,
yang terakhir ini juga disebutisebagai hak-hak masyarakat dalam dunia eksternal
dari penciptaan. Tetapi jika orang beragama memikitkan.secara mendalam adanya
kesulitan keagamaan yang menyangkut dikhotomi semacam ini hilang. Hilangnya
dikhotomi ini beralasan, karena hak-hak Tuhan ada di manapun mereka berada
dan mencakup semuanya; hak-hak hamba atau hak-hak manusia kelihatan terus

mengalir dari kewajiban yang harus ditunaikan seeorang yang beriman kepada

4 Ali Syariati, loc. cit.
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kepada akhirat saja, melainkan agama yang mengajarkan bagaimana memelihara
keseimbangan. Hanyalah dengan agama demikian manusia bisa melaksanakan
tanggung jawab yang besar.”

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa dalam Islam, manusia memiliki
apa yang disebut suatu kewajiban ganda yang harus ditunaikan: Pertama, yang
berhubungan dengan dirinya, yang disebut hak-hak Allah atau hak-hak Tuhan,
dan kedua, yang berkenaah dengan| duniajekstetal yang disebut hak-hak al-ibad,
yang terakhir ini juga disebut'sebagai hak-hak masyarakat dalam 'dunia eksternal
dari penciptaan. Tetapi jika orang beragama memikirkan-secara mendalam adanya
kesulitan keagamaan yang menyangkut dikhotomi semacam ini hilang. Hilangnya
dikhotomi ini beralasan, karena hak-hak Tuhan ada di manapun mereka berada
dan mencakup semuanya; hak-hak hamba atau hak-hak manusia kelihatan terus

mengalir dari kewajiban yang harus ditunaikan seeorang yang beriman kepada

4 Al Syariati, loc. cil.
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sedangkan jasad hanyalah alat yang dipergunakan oleh ruh untuk menjalani
kehidupan di dunia ini.?

Oleh karena itu muncul argumen yang meletakkan sisi praksis manusia
dalam kebertautannya dengan dunia. Mereka yang berpendapat bahwa manusia
bebas berbuat disebut dengan indeterminisme (dalam filsafat disebut Qadariayah)
sedangkan yang berpendapat bahwa manusia tidak bebas berbuat disebut
determinisme (Jabariyah).’

Manusia diberi kemampuan untuk membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Kelebihan dan keistimewaan ini merupakan karunia yang sekaligus
membuktikan bahwa ia adalah wakil Tuhan di muka bumi (khalifah). Untuk lebih
mengembangkan potensi kemampuan membedakan itu, Tuhan mengutus kepada
umat manusia rasul-rasul yang sesuai dengan zamannya agar manusia tetap pada

jalan kebenaran.. Dengan demikian manusia diberi kesempatan untuk

mengembangkan daya pembeda secara kritis dengan petunjuknya.

8 Ibid., hlm.77.

® Ibid ., hlm 78.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian dan penjelasan yang telah dijabarkan pada

bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sifat dasariah (Dharma) manusia mempunyai tiga segi: fisik, mental, dan
spiritual, menurut sifat dasariah manusia, keadaah yang paling tinggi yang
ingin dicapai manusia adalah terbebasnya pikiran manusia untuk meluas dan
mengalir menuju Kesadaran Agung, sehingga seorang akan mengembangkan
cintanya kepada Kesadarang Agung dan mencintai semua keberadaan yang
lain. Ajaran Buddha memandang manusia hanyalah makhluk yang kecil, tidak
hanya dalam hal kekuatan; tetapi juga dalam hal rentang hidup yang pendek.
Buddha menawarkan spiritual untuksmencapai "universalisme" yang disebut
"Neo-Humanisme'"'.

Tidak ada satupun dalam alam semesta yang majemuk ini yang dapat berdiri
sendiri tanpa hubungan sebab akibat dan ketergantungan. Dengan kata lain
tidak ada ssuatunfenomena, yang muncul ataugterjadi tanpa sebab. Apabila
;.)andangan ini diterapkan pada gejala dan hubungan kemasyarakat. Dalam
agama Buddha satu adalah semua dansemua‘adalah satu/Apapun yang kita
lakukan, baik dan buruk akan mempengaruhi masyarakat dan alam sekitar kita
sebagai suatu keseluruhan. Alam pikiran Buddhis ditekankan ke arah

pragamatisme, pragmatisme yang dimaksud adalah pragmatisme spiritual.
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.B. Saran-Saran

1. Dalam menerima suatu pendapat perlu adanya kehati-hatian. Khususnya
dalam meneliti suatu masalah. Karena sumber pendapat tersebut adalah
manusia biasa, yang tidak luput dari suatu kesalahan, oleh karena itu sikap
selektif tetap diperlukan.

2. salah satu hambatan bagi kelancaran studi mahasiswa ialah kurang
memadainya buku-buku yang ada di Perpustakaan. Oleh karena itu hendaknya

UIN dapat lebih meningkatkan dan melengkapi buku-buku yang ada.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan segala limpahan rahmat-Nya , dan atas berkah hidayah dan inayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan sktipsi-ini.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini banyak
kekurangn-kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharap kritik dan saran dari
semua pihak demi sempurnanya tulisan ini.

Akhimya segala kekurangan yangr-ada dalam skripsi inihanyalah semata-
mata keterbatasan = penulis. Walaupun ~ demikian /'penulis ~sudah’ berusaha

semaksimal mungkin. Dan harapan penulis semogatulisan ini bermanfaat.
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